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MOTO DAN PERSEMBAHAN

beriman diantara kamu dan* Allah meninggikan orang yang 

oaring-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat (QS, Al- 

Mujaadalah : 11).

“ Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selainNya * 

(QS; Al-A'raaf : 59).

kupersembahkan untuk:

❖ JAyah dan Ibu Tercinta, Tersayang...

❖ Saudari- saudariku ( yuk dlna^ yuk ida, yuk 

dessy, yuk ria)

❖ kakak - kakak iparku serta keponakanku 

( kayCa, rizku nisa* rafi)

❖ Vang terkasih Lyoncfi

❖ almamater
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IMPLIKASI HARGA TEPUNG TERIGU TERHADAP PERKEMBANGAN 
PRODUKSI ROTI PADA USAHA ROTI DI KOTA PALEMBANG

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah harga tepung terigu memiliki 
pengaruh terhadap produksi roti pada usaha roti di kota Palembang. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis kuantitaif dan kualitatif. Analisis kuanttatif dilakukan 
dengan pengujian regresi menggunakan SPSS 11,5 for Windows.

Dari hasil penelitian dan pengujian, didapatkan bahwa Variabel harga 
menunjukkan signifikansi dan berpengaruh negatif terhadap permintaan tepung 
terigu . Indikasi ini menandakan bahwa semakin tinggi harga tepung maka akan 
menurunkan permintaan tepung terigu. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah harga 
tepung terigu akan semakin meningkatkan produksi roti. Kemudian dari hasil regresi 
juga didapat nilai koefisisen R2 yang menunjukkan bahwa variabel harga mampu 
menjelaskan variabel produksi sebesar 56,2 %, sisanya 43,8% dijelaskan faktor lain 

J diluar model yang dianggap konstan. Dari uji t-statistik dengan derajat kebebasan a 
= 5% dan df = n-k =11 diperoleh t-hitung > t-tabel maka hipotesis Ho ditolak, dan 
hipotesis Ha diterima. Artinya, ada pengaruh yang nyata dari harga terhadap 
produksi industri rokok.

Kata kunci: Harga terigu, Produksi roti
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INFLUENCE OF FLOUR PRJCE ON THE TREND OF BREAD 

PRODUCTION AND BREAD INDUSTRYIN PALEMBANG

ABSTRACT

This study deals with the influence of flour price on the trend of bread 
production and bread industry in Palembang. The study uses a quantitative and 
qualitative data analysis. A regression test is applied using SPSS 11.5 for Windows.

The study shows that the price variable plays a siqnificant role and yet it has a 
negative effect the demand of flour. The higher the flour price becomes, the lower 
the demand is. Reversely, the lower the flour price is, the higher the demand 
becomes. The regression computation yields the R2 coefficient values that indicate 
the production variable of 56,2%, the rest is due to other factor. The t test with a = 
5% and df = n-k = 11 result in t obtained > t table. Therefore the Ho hypothesis is 
rejected and the Ha hypothesis is accepted. In other word, there is a siqnificant 
influence of the price on the bread production in Palembang.

Key words: Flour price, Bread Production
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BABI

PENDAHULUAN 'J -■> T

1.1 Latar Belakang

Menghadapi era globalisasi dan persaingan bebas, industri kecil berbasis 

pertanian perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan nilai tambah hasil 

pertanian dan menjadikan desa sebagai pusat perekonomian masyarakat pedesaan. 

Seiring dengan meningkatnya industri pangan maupun industri lain yang 

menggunakan tepung, maka kebutuhan akan tepung makin meningkat. Umumnya 

berbagai produk makanan seperti roti, biskuit, dan mie menggunakan tepung 

terigu sebagai bahan bakunya (Nuraini, 2004 :1).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik , perkembangan jumlah U KM pada 

periode 2006-2007 mengalami peningkatan 1,84 persen, yaitu dari 48,9 juta unit 

usaha pada 2006 menjadi 49,8 juta unit usaha pada 2007. Adanya peningkatan 

pada jumlah UKM ini berimplikasi terhadap penyerapan tenaga keija, yaitu 

sebesar 91,8 juta orang atau 97,3 persen dari seluruh tenaga keija Indonesia. 

Peningkatan ini tidak hanya dilihat dari perkembangan jumlah UKM dan 

penyerapan tenaga keija saja, akan tetapi peningkatan juga terjadi pada 

pembentukan PDB dan nilai ekspor hasil produksi UKM. Kontribusi UKM 

terhadap penciptaan PDB pada 2007 mencapai Rp 2.121,3 triliun meningkat 

sebesar Rp 335,1 triliun dari tahun 2006. Dari jumlah ini, UKM memberikan 

kontribusi sebesar 53,6 persen dari total PDB Indonesia. Selain itu, hasil produksi 

UKM yang diekspor ke luar negeri mengalami peningkatan dari Rp 122,3 triliun
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pada tahun 2006 menjadi Rp 142,8 triliun pada tahun 2007.1 Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Usaha Kecil Menengah merupakan salah satu 

penggerak yang mampu mengurangi beban berat yang dihadapi perekonomian 

nasional dan daerah ([BPS] Badan Pusat Statistik. 30 Mei 2008. Perkembangan 

Indikator Makro UKM Tahun 2008).

Kebutuhan terigu di Indonesia terus meningkat dan tahun ke tahun. 

Peningkatan permintaan terigu antara lain disebabkan makin beragamnya produk 

makanan berbasis terigu, terutama di perkotaan. Namun, harga terigu yang makin 

mahal menyebabkan beberapa industri makanan berbasis terigu mengalami 

kerugian atau mengurangi produksinya (Suami,2008: 63).

Tabel 1.1
Koefisien Input Transaksi Total 

Atas Dasar Harga Dasar Produsen

motor

Tahun TotalKomoditi 2000 2005
Roti dan biskuit 6.142.604 9.199.8913.057.287
Mie dan makaroni 2.569.683 5.524.544 8.094.227

Sumber: Diolah dari BPS, Badan Pusat Statistik Indonesia. Tabel Input Output 
2000 Dan 2005.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas penggunaan tepung terigu sebagai input oleh 

industri roti dan biskuit sebesar 66.8 persen, sedangkan pada tahun 2005 

penggunaan tepung terigu pada industri tersebut mengalami penurunan sebesar 

33.2 persen saja. Pada industri mie dan makaroni sendiri di tahun 2000 

menggunakan tepung terigu sebanyak 31.7 persen 

meningkat menjadi 68.3 persen.

dan pada tahun 2005

2



Saat ini, industri tepung terigu sudah mulai memasuki pasar. Bahan baku 

utama industri terigu yaitu gandum masih harus di impor, 

karena di Indonesia belum mampu memproduksi gandum dikarenakan lahan 

pertanian di Indonesia belum bisa digunakan untuk mengembangkannya. 

Meskipun pihak bogasari, salah satu produsen tepung terigu yang terbesar di 

Indonesia, terus berusaha mengembangkan pertanian gandum di Indonesia.

Hal ini disebabkan

.(Bogasari, 2010)

Keberadaan terigu sudah melekat dengan industri pengolahan pangan. 

Akibatnya, ketika harga terigu naik, para produsen makanan olahan dan terigu, 

terutama yang termasuk usaha kecil menengah (UKM) menghadapi masalah yang

berat Di satu sisi, produsen tertekan oleh kenaikan harga terigu, namun di sisi lain

dihadapkan pada daya beli konsumen yang makin menurun (Suami, 2008: 63).

Tepung terigu merupakan bahan baku yang banyak digunakan oleh industri 

makanan selingan dan rumah tangga sebagai bahan baku atau bahan pembantu 

dalam mengolah suatu produk makanan ringan seperti roti, kue, mie, biscuit, dan 

banyak makanan kecil lainnya.

Tepung terigu atau yang dahulu sering disebut tepung terigu putih diketahui 

pertama diproduksi di Hungaria dan Jerman pada abad ke-18. Pengguna akhir dari 

tepung terigu termasuk untuk mie, pasta, roti, biscuit, cake, pastry, dan tidak 

ketinggalan produk sampingannya yaitu dedak gandum. Dedak gandum adalah 

bahan baku berkualitas tinggi untuk makanan ternak. Industri tepung terigu di 

Indonesia dimulai dan pendirian perusahaan penggilingan terigu pertama yaitu PT 

Bogasari Flour Mills pada tahun 1971. Sebelum Bogasari didirikan, Indonesia
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seluruh kebutuhan tepung terigunya. Lama-kelamaan disadari bahwamengimpor

terigu yang tiba di pelabuhan Indonesia sering mengalami penurunan kualitas, 

seperti berkutu atau bau “apek” akibat waktu yang cukup lama selama perjalanan. 

Kondisi dan kandungan gizi tepung terigu tersebut menjadi tidak optimal lagi 

dibandingkan jika terigu tersebut dapat diproduksi sendiri di Indonesia. (Bogasari,

2010)

Industri roti {bakery) merupakan bagian dari industri makanan jadi yang 

memanfaatkan tepung terigu sebagai bahan baku utama dalam proses 

produksinya. Di dalam ilmu pangan, roti dikelompokkan dalam produk bakery, 

bersama dengan cake, donat, biskuit, roli, kraker, dan pie. Di dalam kelompok 

bakery, roti merupakan produk yang paling pertama dikenal dan populer hingga 

saat ini. Roti merupakan makanan yang berbasis tepung terigu yang semula

dikonsumsi sebagai makanan selingan, namun dalam perkembangannya, budaya

mengkonsumsi roti tidak lagi menjadi hal yang asing bagi sebagian besar

masyarakat Indonesia. Meskipun dalam kenyataannya, roti belum bisa 

menggantikan fungsi nasi sebagai makanan pokok, akan tetapi seiring dengan 

beijalannya waktu, roti akhirnya tidak lagi dikaitkan dengan sarapan pagi, tetapi 

sudah meluas sebagai menu makanan alternatif di segala kondisi dan waktu 

makan. Selain itu, kandungan gizi yang terdapat pada roti juga tidak jauh berbeda 

bahkan lebih baik daripada nasi atau mi basah.

Berikut ini merupakan data mengenai kandungan gizi roti per 100 gram 

bahan zat gizi (Tabel 1.2).
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Tabel 1.2.
Komposisi Gizi Roti Dibanding Nasi dan Mi Basah per 100 gram

BahanZat Gizi

Mi BasahNasiRoti Coklat 
249,00

Roti PutihZat Gizi 86,00178,00248,00Energi (Kkal) 0,602,107,908,00Protein (g) 
Lemak (g) 
Karbohidrat (g) 
Kalsium (mg) 
Fosfor (mg) 
Besi (mg)

3,300,101,501,20
14,00
14,00

40,6049,70
20,00

140,00

50,00
5,0010,00

13,0022,0095,00
0,800,502,501,50
0,000,000,000,00Vitamin A (SI)
0,000,020,150,10Vitamin BI (mg) 

Vitamin C (mg) 0,000,000,000,00
80,0057,0040,0040,00Air (g)___________

Sumber iDirektorat Gizi, Depkes RI (1992) dalam 
http://banabakery.wordpress.com

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa kandungan gizi yang terdapat 

pada 100 gram roti lebih banyak dibandingan dengan kandungan gizi yang

terdapat pada 100 gram nasi atau mie basah, khususnya dalam hal energi, 

karbohidrat, protein, kalsium, fosfor dan besi. Kondisi ini menunjukkan bahwa

roti memiliki keunggulan yang lebih baik daripada nasi atai mie basah terkait

dengan kandungan gizinya. Roti digemari banyak orang mulai dari anak-anak

sampai orang dewasa karena roti mudah dan praktis penyajiannya, tersedia dalam

aneka bentuk maupun pilihan rasa seperti coklat, strawberry, vanila, keju, nenas, 

daging sapi, daging ayam, sosis dan lain-lain serta roti memiliki cita rasa dan 

tekstur yang khas. Terkait dengan kelebihan dan kepraktisan yang terdapat pada 

roti maka konsumsi rata-rata penduduk terhadap produk roti mengalami 

peningkatan.
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Tabel 13.
Konsumsi Rata-Rata Roti Per Kapita Sebulan di Indonesia pada

Tahun 2004 - 2007

Konsumsi Rata-Rata 
Roti Manis atau 

Lainnya Per Kapita 
Per Bulan (potong)

Konsumsi Rata-Rata 
Roti Tawar Per Kapita 

Per Bulan (bungkus 
_______ kecil)________

Tahun

1,3360,1602004
1,4080,1522005
1,5200,1842006
2,0200,2722007

Sumber: Susenas Tahun 2004 — 2007

Berdasarkan Tabel 1.3, konsumsi rata-rata penduduk Indonesia terhadap roti

secara umum mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan

bahwa kebutuhan masyarakat terhadap pangan khususnya roti mengalami 

peningkatan dan budaya untuk mengkonsumsi roti sudah tidak menjadi asing lagi 

bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, peluang pasar untuk 

industri roti masih cukup besar dan kesempatan bagi perusahaan-perusahaan roti 

untuk mengembangkan usahanya juga masih besar.
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Tabel 1.4
Profil Industri Pengguna Terigu Nasional

TotalRumah
Tangga

Industri TradisionalIndustri
Besar

Modern

JUMLAH INDUSTRI 
PENGGUNA DAN TERIGU 

YANG DIKONSUMSI
Industri
Rumah
Tangga

U KM*

4545Instant Noodle 
Dry Noodle 
Wet Noodle

29627323
5-2105.2057

Noodle
5.5515.47873Jumlah Industri

135.6064.15661.98969.461Total Terigu (mt)
1035010.31832Cookies

Wafer & Crakers
Marie
Snack

2222
1515
403010Biscuit

10.42710.34879Jumlah Industri
34.3771.67524.9837.718Total Terigu (mt)
11.68611.655Roti Tawar Manis 

Cake & Patry 
Lain-Lain

31
523517

2.7482.748
Bakery

14.486Jumlah Industri 48 14.438
4.169 68.709Total Terigu (mt) 2358 62.182

Total Terigu (mt) 11.500 11.500Rumah Tangga

Jumlah Industri 200 30.263 10.000 30.463

Jumlah Terigu yang digunakan 79.537 149-154 10.000 11-500 250.191
(mt)

31,8% 59,6% 4,0% 4,6% 100%
Catatan: Industri Modem estimasi konsumsi terigu >75 mt / bulan *UKM

Industri Rumah Tangga estimasi konsumsi terigu <1.5 mt / bulan
Sumber: Asosiasi Pengusaha Tepung Terigu Indonesia (APTINDO), 2001

Secara nasional, berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada tahun 

2001 usaha kecil menengah lebih banyak menggunakan terigu dibandingkan 

industri besar modem dan rumah tangga. Hal ini terlihat pada tabel diatas, dimana 

untuk industri besar modem menghabiskan tepung terigu sebanyak 79.527 metrik 

ton (mt) atau 31.8 persen sedangkan industri rumah tangga sebanyak 10.000 

metrik ton (mt) atau sekitar 4.0 persen saja. Dan untuk usaha kecil menengah
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(mt) atau 59.6 persen. Industri Usaha kecilsebanyak 149.154 metrik ton 

menengah juga lebih banyak dengan total industri 30.263 dibandingkan dengan

industri besar modem dan rumah tangga.

Tabel 1.5
Profil UKM Pengguna Terigu Nasional

JUMLAH INDUSTRI PENGGUNA 
DAN TERIGU YANG 
DIKONSUMSI

UKM
Menengah

Total UKMUKM KecilUKM Besar

Instant Noodle 
Dry Noodle 
Wet Noodle

273253144
5.2054.85526981

Noodle
5.4785.11028385Jumlah Industri

61.98929.98114.61717391Total Terigu (ml)
1031810.14511063Cookics

Wafer & Crakcrs
Marie
Snack 3015105Biscuit

1034810.16012068Jumlah Industri
24.98319.8681.5903.525Total Terigu (mt)
11.65510.665850140Roti Tawar Manis 

Cake & Patiy 
Lain-Lain

3535
2.7482.68018 50

Bakery
14.438900 13380158Jumlah Industri

62.18210.084 16.450 35.648Total Terigu (mt)

28.650 30.263Jumlah Industri 311 1303

Jumlah Terigu yang digunakan (mt)
Catatan: UKM Besar estimasi konsumsi terigu 4333 mt / bulan 

UKM Menengah estimasi konsumsi terigu 11,34 mt / bulan 
UKM Kecil estimasi konsumsi terigu 1,5 mt/ bulan

31.000 32.657 85.497 149.154

Sumber Asosiasi Pengusaha Tepung Terigu Indonesia (APTENDO), 2001

Berdasarkan tabel 1.5 dapat dilihat jumlah UKM yang menggunakan 

terigu terbanyak adalah UKM kecil yaitu sebanyak 85.497 dengan jumlah industri 

sebanyak 28.650 sedangkan untuk UKM besar dan UKM menengah masing- 

masing sebesar 31.000 metrik ton (mt) dan 32.657 metrik ton (mt). Pada awal 

tahun 2007 harga tepung terigu sebesar Rp4.500 per Kg, sedangkan di akhir tahun
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sudah mencapai Rp5.910 per Kg. Kenaikan harga tepung terigu juga tidak lepas 

Hari perkembangan harga tepung terigu di pasar internasional yang sempat 

mengalami eskalasi pada tahun 2006.

Tabel 1.6
Perkembangan Harga Terigu dan Gandum Impor 2007-2008 (US$/ton)

di Dalam Negeri

GandumTeriguBulan
219,2396.5

399.5
Juni

231,1Juli
264,9414,3Agustus
341,4438,7September
305,7455,9Oktober
333,3November 477,4

509,7 349,1Desember
531,7
579.1
637.1

Sumber Asosiasi Pengusaha Tepung Terigu Indonesia (APTINDO), 2008

Januari 384,0
Februari 422,4

Maret 464,7

Dari tabel 1.6 di atas dapat dilihat bahwa harga terigu dan juga gandum terus 

mengalami kenaikan dari bulan Juni 2007 sampai Maret 2008. harga tertinggi 

untuk tepung terigu yaitu pada bulan Maret 2008 yaitu sebesar US$ 637.1 dan 

terendah yaitu bulan Juni 2007 sebesar US$ 396.5. Sedangkan untuk terigu yang 

dikeluarkan oleh Bogasari untuk distributor area Palembang sebagai berikut:
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Tabel 1.7
Harga Rata - Rata yaug berlaku di Distributor/ depo Area Palembang

Produk Bogasari

Harga (Rp)KeteranganNama Produk
170,720- 171,820Bag (25 kg)Cakra Kembar Emas
163,240 - 164,340Bag (25 kg)Cakra Kembar
158,840- 159,940
151,910-153,010
123,750- 124,850

Bag (25 kg)
Bag (25 kg) 
Bag (25 kg)

Segitiga Biru 
Kunci Biru
Lencana Merah

Sumber: Bogasari, 2010, Harga Distributor.

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia dan tahun ke tahun, maka 

timbul dampak ketenagakerjaan dimana lapangan kerja belum mampu menyerap 

tenaga kerja yang tersedia. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka sebagai 

alternatif Pemerintah telah berusaha menumbuhkembangkan industri kecil yang

padat karya dan mampu menyerap tenaga kerja karena sifatnya menciptakan

lapangan kerja setidak-tidaknya bagi diri sendiri (Humaidi dan Hasibuan, 1989:

100).

Perkembangan industri khususnya industri kecil sektor pangan di Sumatera 

Selatan mempunyai potensi yang baik karena didukung oleh tersedianya faktor — 

faktor pendukung seperti sumber daya alam serta sarana dan prasarana yang baik, 

dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2009 jumlah unit usaha industri kecil Han 

menengah mengalami peningkatan tiap tahun (Disperindagkop, 2009 ).

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, industri kecil di Indonesia dibagi 

dalam lima (5) cabang usaha yaitu pengolahan pangan, sandang dan kulit, kimia 

dan bahan bangunan, kerajinan umum, dan logam dasar. Setiap cabang usaha 

memiliki perkembangan m asing- masing di wilayah Indonesia.
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Di Propinsi Sumatera Selatan, industri kecil tersebut umumnya lebih banyak 

bergerak di bidang pengolahan pangan baik dilihat dari unit usaha maupun tenaga 

keija (Disperindagkop,2009). Hal ini dikarenakan masyarakat ingin mencari 

tambahan penghasilan melalui wirausaha di bidang industri kecil. Sebagai 

alternatif pilihan pertama masyarakat adalah industri pangan. Hal ini disebabkan 

karena teknologi pengolahan pangan cukup mudah dipahami, biaya produksi 

murah, pemasaran produk pangan mudah dan banyak diminati masyarakat.

Salah satu industri kecil yang banyak di Palembang adalah industri roti,kue, 

dan mie. Industri — industri tersebut berbahan dasar tepung terigu. Industri 

tersebut merupakan industri yang banyak digemari masyarakat. Di Palembang, 

industri- industri tersebut tersebar di kecamatan — kecamatan, jumlah industri 

yang terbanyak berada pada Ilir timur I yaitu 18 industri, Ilir timur II terdapat 5 

industri, dan sisanya tersebar di kecamatan — kecamatan di Palembang. 

(Disperindakop,2009)

Dipilihnya usaha roti di kota Palembang karena tepung terigu lebih banyak 

digunakan pada usaha makanan khususnya usaha roti. Harga tepung terigu yang 

mengalami kenaikan seharusnya menyebabkan usaha roti di kota Palembang 

mengalami penurunan, akan tetapi hal tersebut tidak teijadi, usaha roti di kota 

Palembang pun semakin meningkat . Berkaitan dengan hal tersebut, skripsi ini 

akan meneliti lebih lanjut tmengenai “IMPLIKASI HARGA TEPUNG 

TERIGU TERHADAP PERKEMBANGAN PRODUKSI ROTI PADA 

USAHA ROTI DI KOTA PALEMBANG “
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

di sini yaitu bagaimana dampak perubahan harga tepung terigu terhadap 

perkembangan produksi roti pada usaha roti di kota Palembang.

13 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak harga tepung 

terigu terhadap perkembangan produksi di kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat operasional:

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam

menetapkan kebijakan dan keputusan yang tepat bagi instansi yang terkait

khususnya usaha roti dan kue sehingga dapat bermanfaat bagi banyak pihak

Manfaat Akademik

Bagi penulis, penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi bagi 

mahasiswa dalam penulisan kedepan.

Manfaat Teknis

Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk mendukung analisis 

pada penulisan skripsi ini.
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